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[Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TK'T penelitian yang diusulkan,

RINGKASAN

Penguasaan siswa terhadap materi Biologi sebagian bcsur.musih rcnd'ah. !(cnda.hnya nilai rata-
rata Biologi siswa discbabkan kurangnya keseriusan siswa mengikuti pc.lajaran, motivasi
belajar rendah, sarana prasarana masih kurang memadai dan media pembelajaran belum tepat
sasaran. Proses pembelajaran Biologi masih terfokus pada guru (teacher centre). Jika ada
diskusi kelompok, peran aktif siswa masih kurang dan didominasi oleh anak-anak pintar,
sedangkan siswa yang lainnya hanya diam atau bercerita dan tidak ikut bcrdiskt'nsi. Guna
mengoptimalkan proses pembelajaran, maka diperlukan usaha guru untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam mempelajari Biologi. Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD dan NHT:
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan yang berarti
antara hasil belajar Biologi siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan NHT di kelas XI.IPA SMAN 2 Kota Solok?”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar Biologi siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan NHT di kelas XI.IPA SMAN 2 Kota Solok. Hipotesis penelitian
ini yaitu terdapat perbedaan antara hasil belajar Biologi siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan NHT pada siswa kelas XI.IPA SMAN 2 Kota
Solok. Jenis penelitian yaitu eksperimen. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas XI.IPA
SMAN 2 Kota Solok tahun pelajaran 2014/2015. Menentukan kelas eksperimen I dan kelas
eksperimen II diambil secara random sampling. Kelas XI.IPAs sebagai kelas eksperimen I
dengan siswa 33 orang dan XI.IPA4 sebagai kelas eksperimen II dengan siswa 33 orang..

Kata kunci maksimal 5 kata

Kata Kunci: STAD; NHT; .

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.

LATAR BELAKANG

Ilmu pengetahuan diperoleh melalui proses pendidikan secara bertahap dan
berkelanjutan. Pendidikan saat ini perlu mendapat perhatian dan penanganan yang serius. Mutu
pendidikan tergantung pada pendidikan yang diperoleh terutama melalui pendidikan formal
yang diterima di sekolah. Pendidikan bertujuan untuk menciptakan manusia yang berkualitas.
Dalam pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran menjadi hal yang penting karena berhasil
tidaknya sangat bergantung pada kegiatan pembelajaran,

Pembelajaran biologi adalah salah satu materi pembelajaran di sekolah. Menyadari
alfan peranan biologi dalam kehidupan manusia, scharusnya siswa tertarik dalam belajar
blolog_l. Namun dalam mempelajari biologi di sekolah sering ditemui kendala atau hambatan
seperti adanya kecendrungan siswa memiliki motivasi belajar yang rendah.

Bf:rdasarkan pengamatan penulis sclama melaksanakan Praktek Lapangan
Kependidikan di SMAN 2 Kota Solok ditemukan bahwa sebagian besar penguasaan siswa
terhadap materi biologi masih rendah. Ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian
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biologi semester I siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

i kan vaitu 76, seperti terlihat pada Tabel 1 berikut ini.‘ o
telahTtlllt}it;ir;' Ni¥ai Rata-nftil Ulangan Harian Semester I Biologi Siswa Kelas XI IPA

SMAN 2 Kota Solok

[ 1 Jumlah Nilai Tuntas Tidak Tuntas
Nol Kelas |“Go o' | Ratarata | Jml | % | dml | %
= 0 14 | 56,00
1 | XLIPA, 25 70,16 11 44,0 ;

2 | XLIPA; 31 68,10 10 | 36,226 | 21 67,74
3 | XLIPA: 32 63,00 8 2500 | 24 | 75,00
4 | XLIPA, 33 64,76 12 | 36,36 | 2I 63,64
5 | XLIPAs 33 64,30 11 33,33 22 | 66,67

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 2 Kota Solok

Rendahnya nilai rata-rata Biologi siswa disebabkan oleh kurangny-a keseriusan siswa
dalam mengikuti pelajaran, motivasi belajar rendah, sarana prasarana mz_151h I-Eurang memadai
dan media pembelajaran belum tepat sasaran dan proses pem_bela_laran qulogl masih terfokus
pada guru (treacher centre). Secara umum proses pembelajaran yang dll.akukap sfelama ini
adalah guru menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh soz}l dan siswa filmmta untuk
mengerjakan latihan/tugas. Jika ada diskusi kelompok, peran aktif siswa masih ku.rang dan
biasa didominasi oleh anak-anak pintar, sedangkan siswa yang lainnya hanya diam atau
bercerita dan tidak ikut berdiskusi.

Guna mengoptimalkan proses pembelajaran, maka diperlukan usaha guru untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari biologi. Usaha yang dapat dilakukan guru
diantaranya dengan memvariasikan metode pembelajaran. Selama ini guru telah mencoba
melakukan berbagai upaya, antara lain memberikan Pekerjaan Rumah (PR) secara kontiniu,
memberikan bimbingan secara klasikal maupun individual saat siswa mengerjakan soal-soal
latihan. Memberikan posttest/kuis di akhir proses pembelajaran untuk mengetahui sampai
dimana penguasaan materi yang baru saja diberikan. Namun hal ini juga belum memberikan
hasil yang optimal.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa adalah pembelajaran kooperatif, dengan membentuk
kelompok-kelompok belajar atau melibatkan siswa dalam diskusi kelompok. Pembelajaran
kooperatif dapat dilakukan dengan bermacam-macam teknik. Lie (2002:10) mengemukakan
ada 14 tipe pembelajaran kooperatif diantaranya yaitu bertukar pasangan, berpikir berpasangan
berempat, berkirim salam dan soal, kepala bernomor terstruktur, Student Teams Achievement
Division (STAD), Numbered Heads Together (NHT), Think Pairs Share (TPS), Two Stay Two
Stray (TSTS), kancing gemerincing, keliling kelompok, dan lain-lain. '

' Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan
Campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran dan
kemudian siswa bekerja (dalam kelompok, mereka memastikan bahwa seluruh anggota
kelom_pok telah menguasai Pclajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang
materi _ter_sebu}, pada tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu, Kelompok yang
benu!qn tinggi akan diberi penghprgaan. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
memiliki bebera-pa- k.em.lggulan_d:antaranya. setiap individu bertanggung jawab terhadap

- nya, m_lal individu disumbangkan untuk kelompok sedangkan kelompok yang
}l;:: amy: tinggi diberi penghargaan dengan a@anya penghargaan ini tentu setiap siswa akan

rusaha untuk membuat kt.:]ompoknya lebih bagus, sehingga setiap siswa aktif dalam
pembelajaran menggunakan tipe STAD.
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Pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa
dalam kelompok. Potensi tersebut seperti saling membantu memahami konsep-konsep Biologi
yang sulit, terjadinya hubungan saling menguntungkan diantara anggota kelompok yang dapat
meningkatkan aktivitas, menumbuhkan komunikasi efektif dan meningkatkan hasil belajar

wa.
Sls Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu
pendekatan yang digunakan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran
tersebut. Pembelajaran tipe NHT dapat meningkatkan tanggung jawab individual dalam
kelompok. Pembelajaran tipe NHT memiliki keunggulan antara lain: (1) Siswa saling membagi
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. (2) Mendorong siswa untuk
meningkatkan semangat kerjasama mereka. (3) Bisa digunakan dalam semua mata pelajaran
dan untuk semua tingkat dan usia siswa. Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui
tipe pembelajaran kooperatif mana yang efektif digunakan. Penelitian ini dilakukan dalam
bentuk penelitian eksperimen dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Biologi
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan NHT Siswa Kelas XI

IPA.

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam bidang
yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian
ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil penelitian

pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun
terakhir. -

TINJAUAN PUSTAKA _

Slameto (2003:2) menjelaskan bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya”. Selain itu
Sardiman (2002:21) menyatakan “Belajar adalah usaha mengubah tingkah laku. Perubahan itu
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri”. Jadi belajar itu
merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada setiap orang yang ingin maju. Belajar itu
bisa merubah tingkah laku seseorang menjadi lebih baik lagi dari perubahan tingkah laku
tersebut seseorang bisa menjadi maju. ,

Slameto (2003:3) menyimpulkan ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian
belajar sebagai berikut:

a. Perubahan terjadi secara sadar
Berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau
sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya.

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan, tidak
statis. Perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna
bagi kehidupan ataupun proses belajar belajar berikutnya.

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif,
Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju
untpk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang bersifat
aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha
individu sendiri.

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
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Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti
bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap.

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah . ‘ .
Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar

terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari.

f.  Perubahan mencakup scluruh aspek tingkah laku _ .
Jika seorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku

secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar lerjad@
berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari
oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-
hal yang dijadikan bahan ajar. _
Untuk mencapai perubahan-perubahan dalam belajar, guru hendaknya bisa

melaksanakan pembelajaran yang baik. Seperti yang diungkapkan oleh Hamalik (2005:4)
menyatakan bahwa:

Proses pembelajaran adalah dua kegiatan yang berbeda (mengajar dan

belajar), tetapi antara keduanya tidak dapat dipisahkan antara satu

dengan lainnya. Karena antara keduanya terjadi interaksi satu dengan

yang lainnya, saling mempengaruhi dan saling menunjang. Dalam

proses pembelajaran terjalin komunikasi timbal balik antara guru

sebagai pengajar dengan siswa sebagai pembelajar. Pembelajaran tidak

lepas dari belajar.

Lufri (2006:2) mengemukakan:

Prinsip dasar pembelajaran adalah mengembangkan potensi anak didik

(kognitif, afektif, psikomotor atau dalam paradigma baru dikenal dengan

kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan skill) secara optimal.

Maka perlu dirancang strategi pembelajaran antara lain:

a. Bagaimana guru mengajar, mendidik dan melatih secara tepat

b. Bagaimana guru memotivasi anak didik supaya belajar
mengembangkan kompetensinya secara optimal.

c. Bagaimana anak didik memiliki akhlak mulia.

d. Faktor apa saja yang harus diperhatikan untuk mencapai
keberhasilan belajar anak didik.

e. Bagaimana guru bisa menjadi teladan dalam berperilaku.

f. Bagaimana seharusnya peran guru dalam pembelajaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa belajar merupakan suatu
proses dalam memperoleh pengalaman atau pengetahuan baru yang menghasilkan perubahan
pada_ individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan
melainkan juga dalam bentuk tingkah laku, sikap, pemahaman, keterampilan, kebiasaan, minat
dan penyesuaian diri.

Pembelajaran Kooperatif

L'uﬁ"i (2Q06:5]). mengungkapkan bahwa “Penerapan pembelajaran kooperatif ada dua
atau lebl!‘l mdmdl_J saling .beketja sama, saling berbagi pengetahuan dan pengalaman untuk
mencapai suatu tujuan”. Lingkungan belajar untuk pembelajaran kooperatif dicirikan dengan
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proses demokrasi dan peran aktif siswa dalam menentukan apa yang harus dipelajari dan
bagaimana mempelajarinya.

Roger dan David Johnson dalam Lie (2002:30) menyatakan bahwa:
Ada 5 unsur pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan, yaitu:

a. Saling ketergantungan

Bila terdapat saling ketergantungan positif diantara anggota suatu kelompok maka akan
tercipta kerjasama yang dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi. Disamping itu
siswa juga akan merasa bahwa mereka saling memerlukan untuk mencapai tujuan
bersama.

Tanggung jawab perorangan

Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk belajar dan menyelesaikan tugas yang
diberikan kepadanya. Ini dilakukan demi keberhasilan kelompok atas nama bersama.
Tatap muka

Setiap anggota kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi.
Interaksi ini akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membentuk sikap yang
menguntungkan semua anggota.

Komunikasi antar anggota

Keberhasilan kelompok juga tergantung pada kesediaan anggota kelompok untuk
menjelaskan dan memberi pendapatnya, dengan kata lain untuk mendapatkan hasil yang
maksimal tiap anggota dalam suatu kelompok harus mendiskusikan masalah yang
dihadapinya.

Evaluasi proses kelompok

Anggota-anggota kelompok akan menilai kembali usaha mereka dan kemajuan kelompok
dari segi pencapaian hasil dan selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Konsep utama dari belajar kooperatif menurut Slavin dalam Trianto (2009:61) adalah sebagai
berikut: |

a

b.

Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang
ditentukan.

Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung pada belajar
individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untuk
membantu yang lain dan memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi

evaluasi tanpa bantuan yang lain.
Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu kelompok

dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri.

Pembentukan kelompok pada pembelajaran kooperatif ada beberapa hal yang harus dipenuhi,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Suherman (2003:218) yaitu:

a.

b.

Para siswa yang tergabung dalam kelompok harus merasa bahwa mereka adalah bagian
dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai,

Para siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah yang
mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya kelompok itu
akan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota kelompok itu

Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergabung dalam kelompok itu
harus berbicara satu sama lain dalam pendiskusian masalah yang dihadapi

Para siswa tergabung dalam suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap pekerjaan siswa
mempunyai akibat langsung pada keberhasilan kelompoknya.
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-t

Pendapat di atas, dilihat bahwa dengan pembelajaran kooperatif sctia.p sisvya merz_isal_mn akan
dibutuhkan dalam kelompoknya untuk menyelesaikan masalah. Sls_wa juga dllz}tlh untuk
memiliki rasa tanggung jawab dengan masalah yang ada. Disini juga dituntut kc?lktlfan dalam
berdiskusi dengan kelompoknya. Pembelajaran kooperatif juga akan me:nghllangkan rasa
persaingan yang sering terjadi antar siswa pada pembelajaran Biologi, karena mereka
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. N

" Ada enam tahapan fase pada pembelajaran kooperatif. Namun ada sedikit perbedaan
pada langkah-langkahnya tergantung dari pendekatan yang dipergum_lkan dalam proses
kegiatan pembelajarannya (Depdiknas, 2004:14), seperti pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Fase-Fase Pembelajaran dan Tingkah Laku Guru dalam Pembelajaran

Kooperatif
Fase-Fase Tingkah Laku Guru

Fase 1

Menyampaikan tujuan Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang

dan motivasi siswa ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar

Fase 2

Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan

Fase 3

Mengorganisasikan siswa | Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

ke dalam kelompok- caranya membentuk kelompok belajar dan

kelompok belajar membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien

Fase 4

Membimbing kelompok | Guru membimbing kelompok-kelompok

bekerja dan belajar belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka

Fase S

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Fase 6

Memberikan Guru mencari cara-cara untuk menghargai

penghargaan baik upaya maupun hasil belajar individu
dan kelompok

Sumber: Depdiknas (2004:14)

Lufri menyatakan (2006:51):
Ciri-c?ri pembelaj_amn kooperatif adalah:
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok secara cooperative untuk
menuntaskan bahan pelajaran.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.
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c. Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, jenis
kelamin berbeda. . e
d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)

STAD adalah bagian dari tipe pembelajaran kooperatif dimana pada proses
pembelajaran tidak harus berasal dari guru menuju siswa tetapi juga bisa saling mengajar antar
sesama siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dikembangkan oleh Robert
Slavin dkk di Universitas John Hopkin. Menurut Slavin (2005:143) “STAD merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling
baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif”. Jadi
pembelajaran STAD adalah merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang juga
mengacu kepada belajar kelompok.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD membutuhkan persiapan yang matang sebelum
kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Menurut Trianto (2009:27) persiapan-persiapan tersebut
antara lain: a) perangkat pembelajaran, b) membentuk kelompok kooperatif, c) menentukan
skor awal, d) pengaturan tempat duduk dan ) kerja kelompok.

Lima komponen utama pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
dikemukakan oleh Nur (2005:20):

a. Presentasi kelas _
Bahan ajar STAD mula-mula diperkenalkan melalui presentasi kelas
dimana guru menyajikan materi secara langsung yang dapat berupa
ceramah, tanya jawab dan demonstrasi atau menggunakan audio
visual '

b. Kerjatim
Tim tersusun dari empat atau lima siswa yang mewakili heterogenitas
kelas dalam kinerja akademik, jenis kelamin dan suku.

c. Kuis
Setelah satu atau dua periode kerja kelompok siswa diberi kuis, saat
kuis siswa tidak dibenarkan saling membantu antara kelompoknya
atau satu sama lain. Hal ini untuk menjamin agar siswa secara
individual bertanggung jawab untuk memahami bahan ajar tersebut.

d. Skor peningkatan individual.
Setiap siswa dapat menyumbang poin maksimun kepada timnya
dalam sistem penskoran dengan berpedoman kepada kinerja masa
lalu. Setiap siswa diberikan skor dasar yang dihitung dari kinerja rata—
rata siswa sebelumnya. Kemudian siswa memperoleh poin untuk
timnya didasarkan pada beberapa banyak skor kuis mereka
melampaui skor kuis dasar mereka.
Untuk skor peningkatan individual, dihitung selisih perolehan skor
kuis terdahulu (skor dasar) dengan skor kuis terakhir. Berdasarkan
skor peningkatan individu dihitung poin kemajuan dengan
menggunakan pedoman yang disusun oleh Slavin (2005:159):
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Tabel 3. Skor Peningkatan Individu

Langkah-langkah model pembel

Skor Kuis Poin Kemajuan

1. Lebih dari 10 poin di bawah 5 poin
skor awal

2. 10 = 1 poin di bawah skor 10 poin
awal

3. Skor awal sampai 10 poin di 20 poin
atas skor awal

4. Lebih dari 10 poin di atas 30 poin
skor awal

5. Kertas Jawaban sempurna 30 poin
(terlepas dari skor awal)

Sumber: Ibrahim dkk (2001:57)

Penghargaan Tim.

Tahap kelima model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah
tahap penghargaan. Tahap ini merupakan tahap yang mendorong
siswa untuk lebih kompak.Penghargaan diberikan untuk kelompok
memperoleh nilai tertinggi. Penghargaan berupa ucapan selamat,
pujian atau hadiah untuk siswa yang kemampuan rendah yang
menunjukkan kinerja yang baik diberi penghargaan khusus bersifat
terbuka.

Tabel 4. Penghargaan Kelompok/Tim

Rata-rata Tim Penghargaan
0<x<5 -
5<x<15 Tim Baik
15<x<25 Tim Hebat
25<x<30 Tim Super

Sumber: Ibrahim dkk (2001:58)

antara lain:

a.

e.
f.

Siswa dibagi beberapa kelompok belajar yang beranggotakan 4-5
orang yang merupakan campuran berdasarkan prestasi, jenis kelamin
dan sebagainya.

Guru menyajikan pelajaran atau presentasi verbal atau teks

Siswa bekerja dalam kelompok menggunakan lembar kegiatan atau
perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan menguasai
materi dengan saling membantu

Dilakukan kuis untuk seluruh siswa, dalam kuis mereka bekenja
masing-masing, diskor, dan setiap individu diberi skor perkembangan
(dibandingkan dengan skor rata-rata pretest/awal)

Point tiap anggota dijumlahkan untuk mendapatkan skor kelompok
Kelompok yang mencapai kriteria tertentu dapat diberi penghargaan

ajaran kooperatif tipe STAD menurut Lufri (2006:52)

Berdasarkan uraian terlscbut, kunci keberhasilan dalam model pembelajaran kooperatif
tipe STAD adalah kerjasama siswa yang baik dalam kelompok, sehingga siswa yang
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kurang aktif belajar akan termotivasi karena dia bisa bebas bertanya sesama temannya
dengan demikian diharapkan hasil belajar akan meningkat

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) atau kepala bernomor
adalah suatu pendekatan yang dikembangkan oleh Spencer Kagen. Lie (2002:58) menyatakan
“Pembelajaran Numbered Heads Together ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
saling membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik
ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka”. Sedangkan
Ibrahim (2001:28) menjelaskan bahwa “Numbered Heads Together suatu pendekatan yang
digunakan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut”.

Langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Suprijono (2010:92)
antara lain:

a. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok
mendapat nomor.

b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.

¢. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban ini.

d. Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.

Sedangkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Trianto (2009:82)
yaitu:
a. Penomoran
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jumlah
anggota kelompok 3-5 orang, dan setiap anggota kelompok diberi
nomor 1 sampai 5
b. Mengajukan pertanyaan
Guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang
akan dibahas. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk
kalimat tanya.
c. Berpikir bersama
Para siswa setiap kelompok menyatukan pendapatnya tentang
pertanyaan yang diajukan guru dan meyakinkan tiap anggota dalam
timnya mengetahui jawaban tim.
d. Menjawab
Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa yang

- nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.

Setl.ap siswa dala_m kelompok memiliki satu nomor tetap. Nomor yang menunjukkan identitas
dari masing-masing anggota kelompok yang menunjukkan tingkat kemampuan siswa dari
kemampuan yang tinggi sampai kemampuan yang rendah. Maksudnya, dalam sebuah
kclomqu ada empat orang, jadi ada siswa yang beridentitas 1, 2, 3 dan 4. Berdasarkan
gemb_aglan kelomgolg, maka yang bernomor 1 adalah siswa dari yang mempunyai kemampuan
tinggi, 2 dan 3 dari siswa yang mempunyai kemampuan sedang, sedangkan 4 dari siswa yang
mempunyai kemampuan kurang, Hal ini bertujuan untuk melihat perubahan kemampuan siswa
setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe NHT. Setelah itu, guru memilih nomor
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identitas dari masing-masing kelompok secara acak, misalnya dipilih nomor 1 dari kelompok
II, nomor 3 dari kelompok V dan begitu seterusnya. Siswa yang terpilih mempunyai tanggung
jawab untuk menjawab hasil kerja kelompoknya. Nilai yang diperoleh oleh masing-masing
nomor anggota kelompok tersebut merupakan nilai untuk kelompok dan individu. Sehingga
setiap anggota kelompok diharapkan bersungguh-sungguh untuk mempelajari dan memahami
apa yang dibahas dalam kelompoknya.

Ada beberapa manfaat pada pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa yang
hasil belajarnya rendah yang dikemukakan oleh Ibrahim (2001:18) antara lain adalah:
Rasa harga diri menjadi lebih tinggi
Memperbaiki kehadiran
Penerimaan terhadap individu lebih besar
Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil
Pemahaman yang lebih mendalam
Hasil belajar lebih tinggi

™o a0 o

Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya, mendiskusikan soal yang ada dalam latihan
tersebut. Mereka bekerjasama, saling memberi dan bertukar informasi sampai didapat sebuah
keputusan. Siswa yang mampu dan yang kurang mampu mempunyai tanggung jawab yang
sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Misalnya siswa yang mampu mempunyai
tanggung jawab dalam membantu temannya yang kurang mampu, begitu juga sebaliknya siswa
yang kurang mampu mempunyai tanggung jawab untuk memahami dan mendengarkan semua
penjelasan yang dijelaskan oleh temannya yang mampu.

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas,
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di
bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian
yang diusulkan.

METODE
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Suryabrata (2008:88) mengemukakan

bahwa “Tujuan penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki kemungkinan adanya
hubungan sebab akibat dengan cara mengenakan kepada suatu kelompok eksperimental satu
atau lebih kondisi perlakuan dan memperbandingkan hasilnya dengan satu lebih kelompok
kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan”, Penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu
eksperimen I dan eksperimen II. Dalam pelaksanaannya kelas eksperimen I diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelas eksperimen II
dengan tipe NHT.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah “The Static Group Comparation’.
Menurut Suryabrata (2008:100) rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 2. Rancangan Penelitian

Kelas Perlakuan Hasil belajar
Eksperimen ] T Xi
Eksperimen II T: X2

Sumber: Suryabrata (2008: 104)
Keterangan:
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T = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

T2 = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
Xi = Hasil belajar kelas cksperimen |
X2 = Hasil belajar kelas cksperimen 11

Penelitian dilakukan di SMAN 2 Kota Solok dengan Populasi sebagai berikut:

Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas X1 IPA SMAN 2 Solok

No Kelas Jumlah Siswa
| 1 XLIPA, 25
i3 XLIPA; 31
.3 XAy, | 3»&
4 XLIPA4 33
5 XLIPAs 33
Jumlah Total 154

Sumber: Guru mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMAN 2 Kota Solok

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.

JADWAL
. Bulan
N0 S b egin 1[2]3[4][5]6]7]8[9]10[11]12
1 | Observasi
2 | Pelaksanaan penelitian
3 | Analisis Data
4 | Pembuatan Laporan
S | Penulisan Artikel
6 | Publikasi
Dafiar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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